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ABSTRAK 

Vegetarian merupakan pola makan yang hanya mengkonsumsi makanan dan minuman dari produk nabati dan atau 

beberapa turunan produk hewani, yang berpotensi menyebabkan kekurangan beberapa asupan zat gizi. Kekurangan 

asupan zat gizi dapat meningkatkan masalah kesehatan seperti malnutrisi, obesitas, diabetes melitus, dan penyakit 

jantung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran status IMT dan gambaran asupan zat gizi. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 64 responden yang diperoleh melalui teknik total sampling dari anggota ashram Sri Radha 

Madhava. Nilai IMT diperoleh melalui perhitungan tinggi badan dan berat badan sedangkan asupan zat gizi dievaluasi 

menggunakan lembar food recall 2x24 jam. Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar responden (57,8%) 

memiliki status IMT normal. Pada asupan zat gizi ditemukan bahwa sebanyak 39,1% responden memiliki status defisit 

energi dan karbohidrat, 32,8% responden memiliki status defisit protein dan 43,8% responden memiliki status defisit 

lemak. Status IMT normal tidak diikuti dengan asupan zat gizi yang baik. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan 

food recall lebih dari 2x24 jam serta dapat melakukan uji lab asupan zat gizi.  

Kata kunci: asupan zat gizi, indeks massa tubuh, vegetarian 

 
ABSTRACT 

Vegetarianism is a diet that only consumes food and drinks from plant products and/or several derivatives of animal 

products, which has the potential to cause deficiencies in several nutritional intakes. Lack of nutritional intake can 

increase health problems such as malnutrition, obesity, diabetes mellitus and heart disease. This study aims to 

determine the description of BMI status and description of nutritional intake. The sample in this study amounted to 64 

respondents obtained through a total sampling technique from members of the Sri Radha Madhava ashram. The BMI 

value was obtained by calculating height and weight, while nutritional intake was evaluated using a 2x24 hour food 

recall sheet. The results of this study showed that the majority of respondents (57.8%) had normal BMI status. 

Regarding nutritional intake, it was found that 39.1% of respondents had energy and carbohydrate deficit status, 32.8% 

of respondents had protein deficit status and 43.8% of respondents had fat deficit status. Normal BMI status is not 

accompanied by good nutritional intake. Future researchers can carry out food recalls for more than 2 x 24 hours and 

can carry out lab tests on nutrient intake. 

Keywords: body mass index, nutrient intake, vegetarian 
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PENDAHULUAN 

Pola makan vegetarian semakin 

diminati masyarakat dunia. Menurut 

penelitian oleh Leahy, Lyons, dan Tol (dalam 

Kano, 2023), jumlah vegetarian pada tahun 

2010 mencapai 122.400.000 orang di berbagai 

negara, dengan 160.000 orang di Indonesia. 

Vegetarian mengkonsumsi lebih banyak 

produk nabati (Wang, Masedunskas, Willett 

& Fontana, 2023). Peningkatan ini terkait 

dengan pengaturan pola makan yang 

mempengaruhi asupan zat gizi. Konsumsi 

makanan dan minuman seimbang menjaga 

sistem kekebalan tubuh, kesehatan organ, dan 

berat badan.  

Diet vegetarian meningkatkan derajat 

kesehatan karena kaya serat (Holyenty, 2023) 

dan dipilih untuk mencapai berat badan ideal 

(Costa dalam Brouwer, D’Souza, Singaraju & 

Arango-Soler, 2021). Namun, vegetarian 

sering kekurangan zat besi, seng, protein, dan 

vitamin B12, yang penting untuk 

pembentukan sel darah merah, daya tahan 

tubuh, pertumbuhan, mencegah malnutrisi, 

dan penyakit kardiovaskular (Anggraini, 

Lestariana & Susetyowati, 2015). 

Berdasarkan penelitian oleh Suparthika, 

Tirtayasa, dan Adiatmika (2021), 60% 

responden vegetarian memiliki asupan 

karbohidrat kurang, 53,3% asupan protein 

berlebih, 51,1% asupan energi kurang, dan 

35,6% asupan lemak berlebih. Penelitian 

Sukmawati, Sitoayu, Wahyuni, dan Putri 

(2021) juga menunjukkan bahwa semua 

responden vegetarian memiliki asupan energi, 

protein, lemak, dan karbohidrat harian yang 

rendah. Namun, penelitian oleh Siahaan, 

Nainggolan, dan Lestrina (2015) menemukan 

bahwa vegetarian mengkonsumsi nasi, roti, 

dan gula berlebih, menyebabkan asupan 

karbohidrat berlebih. 

Asupan gizi yang tidak seimbang 

mempengaruhi status Indeks Massa Tubuh 

(IMT), yang mengukur komposisi tubuh 

berdasarkan berat dan tinggi badan. Menurut 

Suparthika, Tirtayasa, dan Adiatmika (2021), 

13,3% responden vegetarian memiliki status 

IMT kurang, 11,1% pre-obesitas, dan 2,2% 

obesitas tingkat 1. Penelitian lain oleh Lestari, 

Rosabila, Brata, Putra, dan Olita (2023) 

menemukan bahwa 25% responden 

vegetarian memiliki status IMT kurus dan 

16,7% obesitas. 

Hasil IMT yang tidak normal dapat 

menyebabkan berbagai masalah kesehatan. 

Kategori IMT kurang dapat menyebabkan 

malnutrisi, depresi (Jung, et al., 2017), 

penurunan massa otot rangka dan diafragma, 

penurunan fungsi paru, anemia (Pal, De, 

Sengupta, Maity & Dhara, 2014), dan 

osteoporosis (Resnasari, Supartono & 

Purwani, 2020). Sementara itu, IMT berlebih 

juga dapat memicu masalah kesehatan seperti 

obesitas, kolesterol tinggi, penyakit jantung 

(Ndumele, et al., 2016), kerapuhan tulang, 

gangguan muskuloskeletal (Andini, 2019), 

hipertensi (Abineno & Malinti, 2022), 

gangguan fungsi paru (Zhao, Liu, Li, Li, Pang 

& Ya, 2021), diabetes melitus tipe 2 (Nuttall, 

2015), dan depresi (Jung, et al., 2017). Hasil 

wawancara dengan pimpinan Ashram Sri 

Radha Madhava menunjukkan bahwa satu 

anggota ashram memiliki fisik gemuk, empat 

orang berfisik kurus, tiga orang memiliki 

penyakit jantung, dan empat orang memiliki 

diabetes melitus, yang semuanya dapat 

disebabkan oleh status IMT yang tidak 

normal.  

IMT dipengaruhi oleh faktor-faktor 

yang tidak dapat dikendalikan, seperti jenis 

kelamin, usia, dan genetik. Jenis kelamin 

mempengaruhi distribusi lemak; perempuan 

cenderung memiliki massa lemak lebih 

banyak dibandingkan laki-laki, sedangkan 

laki-laki memiliki massa otot lebih banyak 

(Niswatin, Cahyawati & Rosida, 2021). Usia 

juga berpengaruh pada penurunan massa 

lemak karena tubuh mengalami penurunan 

aktivitas hormon insulin, hormon 

pertumbuhan dan hormon androgen seiring 

bertambahnya usia (Putri, Hariyono & Sari, 

2017). Faktor genetik mempengaruhi IMT 

melalui perbedaan intensitas pembentukan 

jaringan pada individu (Silventoinen, et al., 

2022). 

Seorang tenaga kesehatan perlu 

memahami manajemen pasien dengan pola 

makan vegetarian untuk memenuhi kebutuhan 

gizi dan mempersingkat masa rawat. Perawat 

dapat berkolaborasi dengan ahli gizi, dokter, 

dan farmasi untuk memahami asuhan 
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keperawatan, status IMT, asupan gizi pada 

vegetarian serta mengidentifikasi status 

nutrisi, kebutuhan standar gizi, memantau 

intake makanan dan mengetahui alergi serta 

intoleransi makanan. Perawat juga dapat 

membantu pasien dan keluarga dalam 

mendapatkan informasi serta perawatan yang 

sesuai. Studi pendahuluan menunjukkan 

bahwa tenaga kesehatan di ashram tersebut 

termasuk dokter dan perawat belum pernah 

melakukan pemantauan primer terkait IMT 

dan asupan zat gizi. 

Berdasarkan kesenjangan data 

mengenai status IMT dan asupan zat gizi pada 

vegetarian yang dipaparkan dalam latar 

belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

meneliti IMT dan asupan zat gizi pada 

kelompok vegetarian yang menjadi anggota 

komunitas Ashram Sri Radha Madhava 

International Society of Krishna 

Consciousness  (ISKCON) Hare Krishna.

  

METODE PENELITIAN 

Studi ini merupakan penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan cross-

sectional. Penelitian ini juga sudah dilakukan 

uji kelayakan etik dengan Keputusan etik 

nomor 1745/UN14.2.2.VII.14/LT/2024 serta 

telah memenuhi prinsip etika penelitian. 

Populasi yang terlibat dalam penelitian ini 

yaitu seluruh anggota Ashram Sri Radha 

Madhava yang berusia 30 - 60 tahun dan tidak 

sedang hamil sebanyak 64 orang. Variabel 

penelitian pada penelitian ini yaitu status IMT 

dan asupan zat gizi. 

Penelitian ini dilaksanakan di Ashram Sri 

Radha Madhya ISKCON Hare Krishna yang 

berlokasi di Kabupaten Gianyar. Proses 

penyusunan skripsi berlangsung selama lima 

bulan, dari Februari hingga Juli 2024 dengan 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilaksanakan selama dua minggu pada bulan 

Juni tahun 2024.  

Teknik pengumpulan data penelitian 

dimulai dengan memperoleh surat 

permohonan penelitian, rekomendasi uji etik 

dan izin penelitian, merekrut tiga enumerator 

terlatih, berkoordinasi dengan pimpinan 

ashram untuk pemilihan responden dan teknis 

pengumpulan data, memberikan informed 

consent kepada responden, mengumpulkan 

data melalui wawancara mengenai asupan zat 

gizi serta pengukuran berat dan tinggi badan 

untuk menentukan status IMT, memberikan 

hasil pengukuran langsung kepada responden, 

dan menginput serta menganalisis data 

menggunakan program komputer. 

Analisa data melibatkan pengorganisasian 

data dalam program untuk memudahkan 

pemahaman dan perumusan hipotesis, 

termasuk penyajian data kategorik seperti 

jenis kelamin, riwayat pendidikan, usia, waktu 

menjadi vegetarian, frekuensi olahraga, status 

IMT, dan asupan zat gizi dalam tabel 

distribusi frekuensi. 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN 
Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden (n = 64) 

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki – laki 

 

22 

 

34,4 

Perempuan 

Total 

42 

64 

65,6 

100 

Riwayat Pendidikan Terakhir   

Tidak Sekolah 1 1,6 

SD 

SMP 

SMA 

Diploma 

Sarjana 

Total 

 

 

15 

17 

15 

10 

6 

64 

 

 

23,4 

26,6 

23,4 

15,6 

9,4 

100 
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Usia (Tahun) 

30 – 49 

50 – 60 

41 

23 

64,1 

35,9 

Total 

Lama Menjadi Vegetarian (Tahun) 

10 – 20 

21 – 30  

31 – 40 

41 – 50 

51 – 60  

Total  

Frekuensi Olahraga Dalam Satu Minggu 

Tidak Pernah 

1 – 2  

3 - 5 

>5 

Total 

64 

 

25 

17 

12 

7 

3 

64 

 

28 

16 

15 

5 

64 

100 

 

39,0 

26,6 

18,8 

10,9 

4,7 

100 

 

43,8 

25,0 

23,4 

7,8 

100 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

responden mayoritas adalah perempuan 

sebanyak 42 orang (65,6%). Sebanyak 17 

responden (26,6%) memiliki pendidikan 

terakhir di tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP). Sebanyak 41 responden 

(64,1%) berusia 30-49 tahun dan 23 

responden (35,9%) berusia 50-60 tahun. 

Sebagian besar responden sudah menjadi 

vegetarian selama 10-20 tahun sebanyak 25 

orang (39,1%). Berdasarkan frekuensi 

olahraga dalam satu minggu, 28 responden 

(43,8%) tidak pernah berolahraga. 

 
Tabel 2. Gambaran Status IMT Responden (n = 64) 

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) 

Status IMT   

Kurus (17 - <18,4) 

Normal (18,5 – 25,0) 

Gemuk (25,1 – 27,0) 

Obesitas (>27,0) 

Total 

2 

37 

18 

7 

64 

3,2 

57,8 

28,1 

10,9 

100 
 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 

bahwa responden dominan memiliki status 

IMT normal sebanyak 37 orang (57,8%). 

 

Tabel 3. Gambaran Asupan Zat Gizi Responden (n=64) 

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) 

Status Zat Gizi Energi 

Defisit 

 

25 

 

39,1 

Kurang 7 10,9 

Cukup 21 32,8 

Baik 8 12,5 

Lebih 

Total 

3 

64 

4,7 

100 

Status Zat Gizi Karbohidrat   

Defisit 28 43,8 

Kurang 5 7,8 

Baik 

Lebih 

Total 

13 

6 

64 

20,3 

9,3 

100 

Status Zat Gizi Protein   

Defisit 25 39,0 

Kurang 13 20,3 

Cukup 14 21,9 

Baik 6 9,4 
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Lebih 

Total 

6 

64 

9,4 

100 

Status Zat Gizi Lemak 

Defisit 

 

21 

 

32,8 

Kurang 4 6,3 

Cukup 18 28,1 

Baik 7 10,9 

Lebih 

Total 

14 

64 

21,9 

100 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 

gambaran asupan zat gizi energi, karbohidrat, 

protein dan lemak disajikan dalam distribusi 

frekuensi. Didapatkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki status asupan zat gizi 

energi kategori defisit sebanyak 25 orang 

(39,1%). Sebanyak 28 orang (43,8%) 

memiliki asupan zat gizi karbohidrat kategori 

defisit. Sebanyak 25 orang (39,1%) memiliki 

asupan zat gizi protein kategori defisit. 

Sebanyak 21 orang (32,8%) memiliki asupan 

zat gizi lemak kategori defisit. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil studi, vegetarian 

adalah pola makan yang menghindari produk 

hewani, unggas, ikan, dan olahan instan, 

hanya mengkonsumsi produk nabati dari 

sayuran, biji-bijian, dan buah-buahan. Dalam 

penelitian ini, mayoritas responden adalah 

perempuan sebanyak 42 orang (65,6%). 

Cramer et al (2017) juga menemukan bahwa 

mayoritas perempuan memilih diet vegan atau 

vegetarian untuk mendapatkan berat badan 

ideal tanpa tindakan ekstrim, 

mempertahankan kesehatan, meningkatkan 

imunitas, dan menurunkan berat badan 

berlebih. Pada penelitian ini sebanyak 17 

responden (26,6%) memiliki pendidikan 

terakhir SMP, yang menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan kelompok vegetarian dapat 

dikaitkan dengan pemilihan gaya hidup dan 

pola makan mereka, berdampak pada 

pencapaian standar gaya hidup yang dipilih 

(Astuti, Riyadi, Anwar & Sutiari, 2019). 

Berdasarkan karakteristik usia, 

mayoritas responden vegetarian dalam 

penelitian ini berusia 30-49 tahun sebanyak 41 

orang (64,1%). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Hopwood, Bleidorn, Schwaba, dan 

Chen (2020), yang menemukan bahwa 

responden vegetarian dalam penelitiannya 

mayoritas berusia 30–50 tahun. Pada usia 
tersebut individu mulai memikirkan 

kesehatan, lingkungan dan hak-hak hewan. 

Selain itu, usia ini dianggap kritis untuk 

pencegahan penyakit tidak menular yang 

dapat muncul di masa lansia, sehingga banyak 

yang memilih pola makan vegetarian. 

Sebagian besar responden dalam 

penelitian ini sudah menerapkan pola makan 

vegetarian selama 10-20 tahun yaitu sebanyak 

25 orang (39,1%). Menurut Pradigdo (2015), 

lamanya seseorang menerapkan pola makan 

vegetarian hingga 14 tahun disebabkan oleh 

masalah kesehatan sebelumnya, budaya, dan 

tradisi keluarga (Octavianti, Karimah & Devi, 

2022). 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden tidak rutin 

berolahraga, dengan 28 orang (43,8%) berada 

dalam kategori frekuensi olahraga rendah. Hal 

tersebut dipengaruhi oleh diet dan 

kepercayaan yang diterapkan lebih 

menekankan pada makanan dan perilaku yang 

boleh atau tidak boleh dilakukan. Aktivitas 

rutin yang dilakukan oleh responden adalah 

pembacaan kitab suci dan bernyanyi setiap 

minggu tanpa adanya kegiatan fisik rutin. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Haider, Sima, 

Kühn, dan Wakolbinger (2023), menunjukkan 

kelompok yang menerapkan vegetarian 

berdasarkan kepercayaan spiritual memiliki 

kemungkinan lebih tinggi untuk tidak 

mencapai aktivitas fisik ideal, dibandingkan 

dengan kelompok yang menerapkan 

vegetarian berdasarkan tujuan kesehatan. 

Status indeks massa tubuh (IMT) 
digunakan untuk mengukur apakah berat 

badan dan tinggi badan seseorang termasuk 

dalam kategori kurus, normal, gemuk, atau 

obesitas. Penelitian ini menemukan bahwa 

mayoritas responden memiliki status IMT 

normal (57,8%), yang berkorelasi dengan 
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frekuensi olahraga baik (3-5 kali per minggu). 

Penelitian oleh Suparthika, Tirtayasa, dan 

Adiatmika (2021) juga menunjukkan bahwa 

sebagian besar vegetarian memiliki IMT 

normal karena konsumsi karbohidrat yang 

cukup. Konsumsi karbohidrat yang seimbang, 

seperti nasi dan kentang, serta pola makan 

vegetarian yang diterapkan dalam jangka 

waktu lama dengan olahraga rutin, diketahui 

membantu menjaga metabolisme yang baik 

(Nisa & Sari, 2023). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebanyak 2 responden (3,1%) memiliki status 

IMT kurus. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa responden dengan status IMT kurus 

sebagian besar memiliki riwayat konsumsi zat 

gizi yang rendah atau defisit. Selain itu, 

responden berstatus IMT kurus sebagian besar 

berolahraga 4–7 kali per minggu. Penelitian 

oleh Gan, Boo, Seik, dan Khoo (2018) 

menyebutkan bahwa vegetarian dengan IMT 

kurus seringkali mengkonsumsi makanan 

kaya serat namun rendah lemak dan kalori 

seperti buah-buahan, sayuran dan biji-bijian. 

Underweight juga dapat disebabkan oleh 

aktivitas yang tinggi namun asupan makanan 

yang rendah. 

Sebanyak 28,1% responden memiliki 

status IMT gemuk dan 10,9% obesitas. 

Responden dengan status IMT gemuk dan 

obesitas cenderung memiliki frekuensi 

olahraga rendah (0–3 kali seminggu) dan 

mengkonsumsi karbohidrat tinggi serta susu 

protein pada malam hari. Penelitian oleh 

Agrawal et al (2014) menunjukkan bahwa 

konsumsi makanan berkalori tinggi seperti 

gorengan dan camilan manis, serta kurangnya 

aktivitas fisik berkontribusi pada status IMT 

gemuk dan obesitas. 

Perawat yang merawat klien vegetarian 

dapat fokus pada faktor yang mempengaruhi 

IMT seperti pola nutrisi metabolik dan 

aktivitas dari data klien untuk meningkatkan 

kualitas dan mempercepat masa rawat. Hasil 

penelitian ini berguna dalam praktik klinis, 

khususnya bagi perawat komunitas yang 

berhubungan dengan klien vegetarian. 

Perawat dapat memberikan edukasi kepada 

klien dengan IMT tidak normal dan mencari 

solusi terkait IMT dalam komunitas 

vegetarian dan masyarakat umum. Penelitian 

oleh Mariha dan Wiarsih (2019) mendukung 

penggunaan hasil penelitian sebagai acuan 

bagi perawat dalam menangani masyarakat 

umum dan vegetarian. 

Gaya hidup vegetarian adalah pola 

makan yang hanya mengkonsumsi makanan 

dari tumbuhan atau nabati. Responden dalam 

penelitian ini di Ashram menerapkan diet 

lacto vegetarian, yang masih mengkonsumsi 

susu dan produk susu. Hasil penelitian 

menunjukkan 25 responden (39,1%) memiliki 

defisit asupan energi. Konsumsi biji-bijian 

dan buah-buahan sebagai cemilan dan sarapan 

menyebabkan defisit energi (Kano, 2023; 

Bowman, 2020). 

Sebanyak 25 responden (39,1%) 

memiliki defisit asupan karbohidrat karena 

mereka mengkonsumsi nasi dalam porsi 

sedikit dan lebih banyak buah-buahan. 

Menurut Anindya dan Ervina (2024), 

vegetarian sering menjadikan buah sebagai 

sumber karbohidrat utama, sedangkan 

karbohidrat cukup didapat dari nasi, mie, 

kentang dan roti. 

Sebanyak 21 responden (32,8%) 

memiliki defisit asupan protein karena mereka 

mengkonsumsi olahan tahu dan tempe dalam 

jumlah sedikit. Dawczynski et al (2022) 

menyebutkan asupan protein vegetarian 50% 

lebih rendah dibandingkan pemakan daging 

karena tidak mengkonsumsi daging, telur, 

unggas dan ikan. 

Sebanyak 28 responden (43,8%) 

memiliki defisit asupan lemak karena mereka 

dominan mengkonsumsi kacang-kacangan 

dan sedikit makanan yang digoreng. Kahleova 

et al (2019) menemukan bahwa vegetarian 

memiliki asupan lemak rendah karena tidak 

mengkonsumsi daging hewan dan olahannya. 

Mengatasi defisit asupan zat gizi, tenaga 

kesehatan khususnya perawat dapat 

berkolaborasi dengan ahli gizi untuk 

merekomendasikan diet yang tepat bagi klien 

vegetarian. Perawat dapat melakukan 

pengkajian nutrisi, memberikan hasil uji gizi 

yang mudah dimengerti dan konseling 

mengenai pola makan yang sehat. Hawkins, 

Mangels, Goldman, dan Wood (2019) 

menyarankan kolaborasi antara perawat dan 

ahli gizi untuk memastikan asupan gizi yang 

sesuai standar.
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SIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil penelitian 

terhadap 64 responden menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan (42 orang), memiliki pendidikan 

terakhir SMP (17 orang atau 26,6%) dan 

berusia antara 30-49 tahun (41 orang atau 

64,1%). Sebanyak 25 responden (39,1%) telah 

menjalani pola makan vegetarian selama 10-

20 tahun. Sebagian besar responden tidak 

berolahraga dalam satu minggu terakhir (28 

orang atau 43,8%).  

Berdasarkan status IMT ditemukan 

bahwa 37 (57,8%) dari 64 responden memiliki 

status IMT normal. Penelitian menemukan 

bahwa dari 64 responden, 25 responden 

(39,1%) memiliki defisit asupan energi, 28 

responden (42,8%) memiliki defisit asupan 

karbohidrat, 25 responden (39,1%) memiliki 

defisit asupan protein dan 21 responden 

(32,8%) memiliki defisit asupan lemak. 

Berdasarkan hasil penelitian, responden 

disarankan memperhatikan frekuensi dan 

porsi makanan untuk memenuhi kebutuhan zat 

gizi energi, karbohidrat, protein dan lemak. 

Peneliti selanjutnya disarankan melakukan 

pengambilan data dengan recall lebih dari 2 x 

24 jam, meneliti asupan zat gizi dengan uji 

laboratorium, meneliti alasan seseorang 

memilih pola makan vegetarian, dan faktor 

lain yang mempengaruhi status IMT seperti 

pengetahuan tentang pola makan dan tingkat 

stres.  

Tenaga kesehatan khususnya perawat 

pada ashram diharapkan mampu 

mengidentifikasi masalah terkait IMT, 

berinovasi dalam promosi kesehatan untuk 

mengatasi IMT yang tidak normal pada 

vegetarian, berkolaborasi dengan ahli gizi dan 

memberikan edukasi serta follow up pada 

anggota ashram untuk memenuhi asupan gizi 

dan mempertahankan IMT normal.
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